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ABSTRAK 

Gambut memiliki karakteristik khusus yang mengikat air sangat tinggi sampai 

400% namun memiliki sifat mengering tidak balik yang menyebabkan gambut 

mudah terbakar ketika kering, pengujian persen kadar air gambut bertujuan sebagai 

salah satu upaya pencegah kebakaran gambut, terdapat pengujian yang dilakukan 

(Nuridin, 2011) di peroleh persen kadar air yang hilang tertinggi 125,682% pada  

Lalombi yang melatar belakangi penelitian, penelitian ini di laksanakan di PT 

Tempirai Palm Resources menggunakan metode oven sebagai alat pengujian 

terhadap suhu, hasil pengujian kadar air dan bulk densty pada variasi suhu 50ᵒC 

diperoleh kadar air yang hilang tertinggi sebesar 47% dan penurunan bulk density 

tertinggi sebesar 0,258 g/cm3, suhu 100ᵒC jumlah kadar air tertinggi sebesar 88,9% 

dan BD tertinggi sebesar 0,119g/cm3, 150ᵒC persen kadar air yang hilang tertinggi 

91%dan penurunan bulk densty tertinggi sebesar 0,081g/cm3 dan 200ᵒC penurunan 

BD teritinggi sebesar 0,113 g/cm3 dan persen kenaikan kadar air yang hilang 

tertinggi sebesar 97% disimpulkan bahwa semakani lamanya waktu pemanasan 

persen kadar air yang hilang akan mengaklami kenaikan dan penurunan BD.  

  

Kata Kunci: Gambut, Kadar Air (%) yang hilang, Bulk Density, Suhu, Sifat 

Fisika 
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ANALYSIS OF PEAT PHYSICAL PROPERTIES CHARACTERISTICS 

AT THE SAME DEPTH AGAINST TEMPERATURE AND TIME 

VARIATIONS AT PT TEMPIRAI PALM RESOURCES 

  

By: 

YULIA ANGGRAINI 

08021381924048 

  

ABSTRACT  

Peat has special characteristics that bind very high water up to 400% but has the 

property of drying not back which causes peat to burn easily when dry, Testing the 

percent moisture content of peat aims as one of the efforts to prevent peat fires, 

there are tests carried out (Nuridin, 2011) obtained the highest percent of water 

content loss of 125.682% in Lalombi which is the background of the research, this 

research was carried out at PT Tempirai Palm Resources using the oven method as 

a testing tool for temperature, the results of testing moisture content and bulk 

density at a temperature variation of 50°C obtained the highest water loss content 

of 47% and the highest bulk density reduction of 0.258 g / cm 3, temperature 100°C 

the highest amount of moisture content of 88.9% and the highest BD of 0.119g / 

cm3, 150°C percent of water loss of 91% and the highest decrease in bulk density 

of 0.081 g/cm 3 and 200°C decrease in highest BD by 0.113 g/cm3 and percent 

increase in water content loss highest by 97% it is concluded that the longer the 

heating time percent of water content lost will affect the increase and decrease in 

BD.  

Keywords: Peat, Moisture Content (%) loss, Bulk Density, Temperature, 

Physical Properties 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kebakaran hutan adalah salah satu faktor yang menyebabkan kerusakan hutan 

(Arisanty, dkk.,2020). Menurut Marlina penyebab kebakaran hutan tidak lepas dari 

sifat gambut yang mudah terbakar ketika kering. Menurut Akbar gambut 

merupakan bahan bakar potensial ketika mengalami kekeringan dengan sifat 

irreversible drying akan sulit menyerap air kembali yang menyebabkan rawan 

terbakar (Anhar, 2022). Gambut mengalami kekeringan yang sangat tinggi 

menyebabkan bulk density menurun dengan struktur ringan, dengan serpihan 

butiran, mudah terbakar dan sulit di tanami (Najiyati, dkk., 2005). Pada gambut 

yang terbakar akan mengalami kekeringan dan menimbulkan energi yang lebih 

besar dari kayu yang terbakar, ketika gambut mengalami kebakaran maka api akan 

sulit di padamkan, dikarenakan saat terbakar api meningkat hingga ke bawah 

lapisan permukaan dari gambut, yang menyebabkan kebakaran menjadi luas dan 

sulit di kendalikan (Agus dan Subiska, 2008).  

Di Sumatra Selatan merupakan sebaran kebakaran gambut terbesar pada tahun 

2015, dibandingkan provinsi lainya, dengan wilayah Ogan Komring Ilir seluas 

377.333 hektar (Nurhayati, 2020), kebakaran hutan ini berdampak tingkat 

kelembapan gambut, Marlina mengatakan salah satu penyebab terbakarnya lahan 

gambut kelembapan (Anhar, 2022). Menurut Hadi kebakaran hutan gambut 

berdampak pada kadar Air (Yuningsih, 2018).  

Gambut adalah tanah organik, yang memiliki karakterisitik khusus yakni 

memiliki kadar air yang tinggi (Agus dan Subiska,2008). terdapat beberapa 

penelitian mengenai kadar air yang hilang dari tanah gambut. (Nuridin, 2011) pada 

penelitian ini menganalisis kadar air yang hilang dan kuat geser pengaruh 

temperatur dan waktu pemanasan tanah gambut, menggunakan oven dengan 

temperatur 110ᵒC dan waktu pemanasan hingga 72 jam, di Desa Lalombi sekitar 

Jalan Trans Sulawesi yang mana merupakan penguhubung anatara Sulawesi Selatan 
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dan Sulawesi Tengah, pada penelitian ini kadar air yang hilang maksimum sebesar 

125,682%, dan menyimpulkan bahwa semakin lamanya waktu pemanasan dan 

semakin besarnya suhu pemanasan maka jumlah kadar air yang terkandung didalam 

tanah gambut akan semakin sedikit pada penelitian ini tidak menghitung pengaruh 

bulk density dan hanya menggunakan variasi suhu tertinggi sebesar 120ᵒC.  

Terdapat juga penelitian yang dilakukan oleh (Putra,dkk., 2022) pada 

penelitian ini menguji perambatan dengan menganalisis kadar air yang hilang pada 

gambut, di Desa Pematang Rahim Kecamatan Mandahara Kabupaten Jabung Timur 

Jambi, menggunakan oven dengan jumlah kadar air yang hilang terbesar mencapai 

713.24%pada waktu 21,42 cm/jam. dengan suhu 105ᵒC. dari kedua penelitian 

tersebut mengitung kadar air menggunakan oven untuk mengetahui jumlah kadar 

air yang hilang, maka di lakukan penelitian menggunakan oven untuk mengetahui 

kadar air yang hilang dan dilakukan pengujian bulk density terhadap variasi suhu 

pemansan. 

Hal ini yang melatar belakangi penelitian dalam menganalisis karakteristik 

gambut, terutama pada penentuan kadar air yang hilang dan bobot isi (bulk densty), 

dengan kedalaman yang sama, terhadap variasi suhu pemanasan (50ᵒC, 100ᵒC, 

150ᵒC, 200ᵒC )dan waktu pemanasan hingga 5 jam, penentuan kadar air dapat 

mengetahui kelembapan tanah gambut sebagai upaya pencegahan kebakaran, 

perencanaan pada pembangunan, pertanian dan sebagai bahan pengetahuan bagi 

masyarakat sekitar mebgenai tanah gambut di wilayah Kabupaten Ogan Komring 

Ilir terutama yang berada di desa Pulau Geronggang.  

1.2 Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah yang akan di bahas pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh suhu dan waktu pemanasan terhadap kadar air yang 

hilang dan bulk density pada kedalaman yang sama? 

2. Apa hasil analisis regresi pada kadar air yang hilang dan bulk density 

pengaruh suhu dan waktu pemanasan? 
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1.3 Tujuan Penelitian  

1. Mengetahui pengaruh variasi suhu dan waktu pemanasan terhadap kadar air 

dan bulk density pada kedalaman yang sama 

2. Memperoleh hubungan analisis regresi dari kadar air yang hilang dan bulk 

density pengaruh suhu dan waktu pemanasan 

1.4 Batasan Masalah  

Penelitian ini memiliki batasan masalah untuk menentukan kadar air 

yang hilang dan bulk density pada sampel yang digunakan oleh peneliti berasal 

dari desa pulau Geronggang Pedamaran Timur Ogan Komring Ilir dan variasi 

suhu (50ᵒC, 100ᵒC, 150ᵒC, 200ᵒC) dan waktu pemanasan hingga 5 jam.  

1.5 Manfaat Penelitian  

      1.  Sebagai mitigasi bencana kebakaran hutan dan lahan 

      2. Bermanfaat untuk warga desa dalam pembangunaan di daerah penelitian   

hutan  
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